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ABSTRAK

Analisis Interaksi Spasial Di Palembang, Ogan llir Dan Banyuasin

Oleh:
Muhammad Fadel Maulana; M. Subardin; Imelda

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui interaksi spasial antara Kota
Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Banyuasin. Metode penelitian yan digunakan dalam
penelitian deskriptif kuantitatif, Objek penelitian ini membahas interaksi spasial
dalam hal keterkaitan antar wilayah, keterkaitan ekonomi dan pergerakan penduduk
antar wilayah Kota Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten Banyuasin. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa PDRB tahun 2014 sampai dengan 2019.
Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa pada setiap daerah memiliki kesamaan
spasial, dimana daerah yang paling dekat dengan daerah lainnya maka keterkaitan
spasial semakin tinggi, hal ini juga dikarenakan pertumbuhan ekonomi tinggi pada
daerah tersebut regresi nilai Morans | yang diperoleh sebesar 0.001 dengan nilai
signifikansi derajat 5% (p-value=0.05). karena nilai indeks Moran yang didapat
positif dan lebih besar dari p-value (0.001 > 0.05), maka dapat diartinya bahwa
terdapat autokorelasi spasial antar Kota Palembang, Kabupaten Banyuasin dan
Kabupaten Ogan Ilir. Autokorelasi spasial positif ini menunjukkan bahwa antar Kota
Palembang, Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Ogan Ilir ini memilki keterkaitan
hubungan antar wilayahnya.

Kata Kunci : Interaksi Spasial Kota Palembang, Ogan llir, Banyu Asin
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ABSTRACT

Analysis Of Spatial Interactions In Palembang, Ogan Ilir And Banyuasin

By:
Muhammad Fadel Maulana; M. Subardin; Imelda

The purpose of this study was to determine the spatial interaction between
Palembang City, Ogan Ilir Regency, Banyuasin. The research method used in
quantitative descriptive research, the object of this study discusses spatial
interactions in terms of inter-regional linkages, economic linkages and population
movements between Palembang City, Ogan Ilir Regency, Banyuasin Regency. The
data used in this study is in the form of GRDP from 2014 to 2019. The results of the
study identify that in each region has spatial similarities, where the area closest to
other areas, the higher the spatial relationship, this is also due to the high economic
growth in the area, the regression of the Morans | value obtained is 0.001 with a
significance value of 5% degree ( p-value=0.05). because the obtained Moran index
value is positive and greater than the p-value (0.001 > 0.05), it can be interpreted
that there is a spatial autocorrelation between Palembang City, Banyuasin Regency
and Ogan llir Regency. This positive spatial autocorrelation shows that between
Palembang City, Banyuasin Regency and Ogan Ilir Regency, there is a relationship
between the regions.

Keywords: Palembang City Spatial Interaction, Ogan llir, Banyu Asin
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses dimana pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk
suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk
menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan
ekonomi atau pembangunan ekonomi merupakan suatu proses yang
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam
jangka panjang (Todaro dan Smith, 231:2006).

Secara umum pembangunan ekonomi adalah proses untuk meningkatkan
pendapatan total dan pendapatan perkapita dengan memperhitungkan adanya
pertumbuhan penduduk di suatu negara. Peningkatan jumlah penduduk menuntut
para penentu kebijakan pembangunan terutama di daerah untuk menggerakkan
seluruh sektor perekonomiannya secara maksimal untuk menghasilkan barang
dan jasa yang dibutuhkan masyarakat dalam bentuk peningkatan output agregrat
atau Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) setiap tahun.

Berdasarkan Undang-Undang No. 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, pemerintah pusat memberikan kewenangan yang lebih besar kepada
daerah untuk melakukan serangkaian proses, mekanisme dan tahapan

perencanaan yang dapat menjamin keseimbangan pembangunan. Adanya undang-



undang tersebut maka pemerintah daerah diberi hak atau wewenang untuk
melakukan pembangunan ekonomi daerahnya. Untuk melihat keseimbangan
pembangunan kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan, di bawah ini
disajikan data laju pertumbuhan ekonomi (PDRB ADHK 2010) yang dapat
menggambarkan keadaan perekonomian masing-masing kabupaten/kota.

Tabel 1.1
PDRB Kota Palembang, Kabupate Ogan Ilir, Kabupaten Banyuasin
Menurut Nilai Harga Konstan

Palembang Ogan llir Banyuasin
Tahun PDRB Pertumbuhan PDRB Pertumbuhan PDRB Pertumbuhan
J uta (%) (Ju_ta (%) J uta (%)
Rupiah) Rupiah) Rupiah)

2010 61.145.135,7 - 4.407.122,27 - 12.313.184 -
2011 65.049.465,8 6,39 4.740.501,03 7,56 12.980.038 5,42
2012 70.090.313,7 7,75 5.121.357,57 8,03 13.777.763 6,15
2013 74.193.370,1 5,85 5.492.924,79 7,26 14.628.960 6,18
2014 78.091.091,4 5,25 5.858.661,06 6,66 15.380.589 5,14
2015  82.345.066,52 5,45 6.118.421,41 4,43 16.236.002 5,56
2016 87.073.353,9 5,74 6.432.457 5,13 17.192.415 5,89
2017 92.476.406,6 6,21 6.763.040 5,14 18.060.420 5,05
2018 98.661.068,9 6,69 7.118.753 5,26 18.989.261 5,14

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020

Tabel 1.1 menunjukkan PDRB tiga kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Selatan yaitu Kota Palembang, Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Banyuasin.
PDRB di Kota Palembang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
Kabupaten Ogan Ilir, dan Kabupaten Banyuasin dan terus tumbuh positif setiap

tahunnya.

Salah satu kebijakan pemerintah untuk mempersempit kesenjangan antar
daerah adalah diterapkannya kebijakan pembangunan daerah melalui konsep

kawasan andalan, berdasarkan potensi yang dimiliki masing-masing daerah.



Melalui kebijakan tersebut diharapkan dapat terjadi keseimbangan tingkat
pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita antar wilayah, sehingga dapat
menutup atau minimal mempersempit gap kesenjangan ekonomi antar daerah
(Kuncoro, 2012).

Teori interaksi spasial pada awalnya berasal dari teori Gravitasi oleh
Newton (1787) dimana inti dari teori ini adalah dua buah benda yang memiliki
massa tertentu akan memiliki gaya tarik menarik yang dikenal sebagai gaya
gravitasi. Pada perkembangan selanjutnya, dipecahkan secara probabilistik yang
dapat lebih leluasa dalam mengembangkan dan menambahkan berbagai
parameter baru.

Menurut Perroux dalam Tarigan (2014:49) pusat pertumbuhan (growth
pole) dapat diartikan dengan dua cara yaitu secara fungsional dan geografis.
Secara fungsional, pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok
usaha yang karena sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisan
sehingga mampu menstimulasi kehidupan ekonomi, baik ke dalam maupun ke
luar. Apabila dilihat secara geografis pusat pertumbuhan adalah suatu lokasi yang
memiliki banyak fasilitas dan kemudahan sehingga menjadi pusat daya tarik (pole
of attraction) yang menyebabkan berbagai usaha tertarik untuk berlokasi di
tempat tersebut dan masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitas yang ada.

Rendahnya intervensi terhadap lingkungan serta rendahnya kepedulian
masyarakat perkotaan terhadap sekitarnya dapat memberikan peluang untuk
terjadinya kejahatan, bahkan hal ini dapat bertambah bila suatu lingkungan tidak

mempunyai keamanan dan kewaspadaan yang mumpuni (Drianda et al. , 2015).



Kejahatan terjadi karena adanya kesempatan dan niat pelaku yang dikuatkan oleh
aspek sosial-ekonomi di lingkungan perkotaan merupakan fenomena menarik
untuk dikaji dalam perspektif spasial, khususnya melalui geography of crime.
Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi spasial
kondisi sosial-ekonomi terhadap kerawanan kejahatan di Kota Bandung,
khususnya Kecamatan Sumur Bandung yang memiliki tingkat kerawanan
kejahatan tertinggi (crime totaldancrime rate) sekaligus berperan sebagai CBD
bagi Kota ini. Analisis interaksi spasial dipilih karena berbagai data sosial-
ekonomi tersebut bersifat kuantitatif yang memiliki keterkaitan dan heterogenitas
spasial, serta berlaku secara lokal di setiap titik pengamatan (Nugroho &
Harmadi, 2015). Analisis interaksi spasial dapat diterima bila memiliki nilai yang
lebih baik dari model konvensional (Mulyadi et al., 2019).

Hubungan saling terkait atau interaksi spasial antar wilayah tidak dapat
diabaikan peranannya dalam mempengaruhi keberhasilan pembangunan. Dua
atau lebih kota yang saling berdekatan, meskipun tadinya merupakan kota-kota
yang terpisah dan independen, dapat memperoleh manfaat berupa sinergi dari
pertumbuhan kota yang interaktif (Batten, 1995 dalam Kuncoro, 2012). Oleh
karena itu diperlukan koordinasi yang baik dan perlu diimplementasikan suatu
bentuk kebijakan pembangunan spasial. Dengan demikian interaksi spasial dapat
menjadi sinergi yang bisa menghasilkan kemajuan secara bersama-sama bagi

seluruh daerah.



Tabel 1.2
Jumlah Penduduk di Kabupaten Banyuasin, Ogan llir, dan Palembang

Kabupaten/ Kota

Banyuasin Ogan llir Palembang
2010 752.193 382.014 1.468.007
2011 764.392 387.487 1.490.576
2012 776.393 392.896 1.513.424
2013 788.291 398.275 1.535.936
2014 799.998 403.828 1.558.494
2015 811.501 409.171 1.580.517
2016 822.575 414.504 1.602.071
2017 833.625 419.773 1.623.099
2018 846.269 424.774 1.651.857

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2010

Tabel 1.2 menunjukan data jumlah penduduk, jumlah fasilitas
kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan. Jumlah penduduk Kota Palembang
merupakan yang tertinggi dibandingkan dengan Kabupaten Ogan Ilir dan
Kabupaten Banyuasin. Kondisi-kondisi seperti di atas dapat terjadi karena setiap
orang ingin mencari kehidupan yang lebih layak dengan tinggal di daerah yang
memiliki kemudahan dalam akses pelayanan seperti daerah yang memiliki
kelengkapan fasilitas.

Interaksi spasial ini bisa terjadi melalui adanya manusia dan kegiatan yang
dilakukan manusia tersebut di dalam ruang. Salah satu area yang terdapat interaksi
spasial di dalamnya yaitu kawasan transmigrasi. Interaksi pasial atau keruangan
merupakan suatu hubungan timbal balik yang saling berpengaruh antara dua
wilayah atau lebih yang dapat menimbulkan gejala, kenampakan, atau
permasalahan baru, karena lokasi atau wilayah adalah suatu hal yang di
perhitungkan dalam kajian ekonomi regional dan interaksi yang terjadi diantara

mereka mempengaruhi kecepatan pembangunan wilayah bersangkutan (Respati,



2015). Untuk mencari kekuatan interaksi spasial antara wilayah pusat
pertumbuhan dengan daerah belakangnya (hinterland).

Menurut Nainggolan (2012) menyatakan bahwa, untuk mengukur daya
tarik yang dimiliki oleh suatu daerah atau besarnya interaksi antar daerah dapat
dilakukan dengan analisis gravitasi. Analisis gravitasi dilandaskan pada asumsi
bahwa interaksi antara dua pusat mempunyai hubungan proporsional langsung
dengan “massa” dari pusat-pusat bersangkutan dan mempunyai hubungan
proporsional terbalik dengan ‘“jarak” antara pusat-pusat tersebut. Kekuatan
interaksi spasial dapat diukur secara umum menggunanakan analisis gravitasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana interaksi spasial

antar Kota Palembang, Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Banyuasin.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan sebelumnya maka dapat diambil
perumusan masalah adalah bagaimana interaksi spasial antara Kota Palembang,

Kabupaten Ogan Ilir, dan Kabupaten Banyuasin?

1.3. Tujuan Penelitian
Untuk menganalisa interaksi spasial antara Kota Palembang, Kabupaten Ogan

Ilir, dan Kabupaten Banyuasin.



1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
a. Bagi penulis sebagai penerapan dari teori dan Ilmu Ekonomi Regional
yang diperoleh selama ini di Universitas Sriwijaya
b. Bagi fakultas dan pembaca sebagai referensi mengenai Ekonomi Regional.
c. Dapat menjadi masukan bagi peneliti-peneliti lain yang ingin melakukan

penelitian sejenis.
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